BAB YV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Manusia ialah ciptaan Allah yang paling luhur, sebab sejak awal mula hanya
manusia yang diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah sendiri. Pandangan
tersebut nyata dalam ungkapan “maka Allah menciptakan manusia itu menurut
gambar Allah, diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan” (Kej. 1:26-27). Ini
menandakan bahwa manusia menjadi makhluk yang istimewa di antara semua
makhluk yang lain. Ia bertanggung jawab atas pemeliharaan alam semesta. Meskipun
demikian, Allah tidak hanya menciptakan seorang saja (laki-laki), melainkan Ia juga
menciptakan seorang pendamping dan penolong bagi laki-laki yakni perempuan.
Allah menciptakan perempuan tersebut dengan mengambil tulang rusuk dari laki-laki
(Kej. 2:22). Hal tersebut menandakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki

hubungan cinta kasih yang amat kuat dan memiliki relasi yang setara.

Namun, kenyataan dalam kehidupan sosial saat ini justru berbanding terbalik
dengan apa yang tertera dalam Kitab Suci mengenai kesetaraan pria dan wanita. Ada
banyak hal yang memperlihatkan subordinasi posisi wanita, yang secara tidak
langsung telah merendahkan martabat perempuan. Hal tersebut disebabkan karena
kaum perempuan cenderung dinomorduakan dalam budaya patriarki yang lebih

meninggikan peran dan derajat laki-laki.

Kitab Kidung Agung, lewat syair-syair indah, menunjukkan bahwa cinta
adalah kekuatan hidup (vitalitas) bagi manusia. Kesadaran akan adanya kekuatan
cinta dapat mendorong dan mempertemukan manusia sebagai perempuan dan laki-
laki guna untuk saling melengkapi antara satu dengan yang lain. Hal tersebut akan

membawa manusia sebagai makhluk yang bermartabat.

Pengaruh budaya patriarkat tidak tampak dalam Kitab Kidung Agung.

Perempuan bisa menjadi kuat dan mereka bisa berinisiatif dalam mengekspresikan
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cinta dan keinginan mereka. Perempuan dapat menjadi diri mereka sendiri tanpa
harus menyesuaikan dengan keinginan laki-laki. Mereka memiliki hak dalam
mengungkapkan perasaan dan ekspresi cinta mereka. Dapat dikatakan bahwa Kitab
Kidung Agung memberikan perubahan terhadap cara pandang terhadap tubuh
perempuan yang selama ini hanya dilihat sebagai alat untuk prokreasi sehingga
membatasi peran perempuan. Berhadapan dengan situasi ketidakadilan gender antara
laki-laki dan perempuan, Kitab Kidung Agung menggemakan suara perempuan.
Mereka bersuara dan suara mereka menyanyikan madah indah tentang kehidupan
mereka sendiri yang menarik. Hal tersebut menjadikan Kitab Kidung Agung sebagai
penangkal pandangan yang selalu merendahkan martabat perempuan dan menegaskan

kembali kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.

Pada dasarnya, Kitab tersebut mengajarkan kesamaan derajat antara laki-laki
dan perempuan yang bertemu dalam sikap saling mengasihi, sama seperti kasih
Tuhan yang dicurahkan kepada Gereja dan umat-Nya. Kitab ini memberikan motivasi
untuk kaum perempuan agar lebih berani mengambil keputusan dan bertindak atas
namanya sendiri dan bertanggung jawab terhadap tubuh serta kehidupannya. Kondisi
ini tidak akan melahirkan penindasan baru yang disebabkan oleh perebutan kuasa dan
posisi oleh satu gender kepada gender yang lain. Dengan demikian akan tercipta
suatu kehidupan yang harmonis di mana laki-laki dan perempuan saling menghargai,

menghormati dan melengkapi satu dengan yang lain.

5.2 SARAN

Teks dalam Kitab Kidung Agung patut dicermati dan direnungkan ketika
berbicara mengenai penyadaran gender di konteks sosial sekarang. Meskipun teks
tersebut bukanlah satu-satunya jawaban terhadap permasalahan gender yang sering
terjadi dalam kehidupan manusia, terlebih khusus ketidakadilan yang selalu menimpa
perempuan, akan tetapi teks tersebut mengajak pembaca untuk dapat menarik gagasan
atau ide mengenai adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Itu karena
Kitab Kidung Agung menghadirkan nyanyian pembebasan dan kidung solidaritas

perempuan dalam menuntut kesetaraannya dengan laki-laki.
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Nyanyian serta syair-syair dalam Kidung Agung sebenarnya bisa dijadikan
sebagai nyanyian pelopor dalam upaya menyadarkan masyarakat akan pentingnya
rasa menghormati dan menghargai sebagai sesama manusia yang bermartabat. Selain
itu, Kitab ini menghadirkan suatu upaya penolakan terhadap berbagai kondisi
diskriminatif dan ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Dengan kata lain, sesuatu
yang paling dasar dalam penyadaran gender ialah adanya rasa serta sikap saling
mengasihi satu dengan yang lain sebagai pribadi yang diciptakan oleh Allah sendiri.
Karena setiap pribadi itu berharga dan istimewa di hadapan Tuhan, maka segala

tindakan yang dapat merugikan satu pihak mestinya dilawan dan dan diminimalisir.

Dalam wupaya untuk meminimalisisir masalah yang menimbulkan
diskriminatif dan ketidakadilan gender dalam kehidupan sosial saat ini, Kitab Kidung
Agung mewajibkan semua umat beriman untuk mencintai sesama sebagaimana
mencintai diri sendiri. Sebagai umat yang beriman, pembaca diajak untuk mencintai
lawan jenis dengan kasih dan mengaplikasikan rasa menghormati dan mencintai
kepada sesama umat manusia secara lebih luas. Berikut ini beberapa saran yang bisa

dilakukan oleh beberapa pihak untuk melawan ketidakadilan gender.

Pertama, saran untuk kaum perempuan. Kitab Kidung Agung memperlihatkan
keaktifan perempuan dalam mengekspresikan dirinya sendiri. Kesetaraan gender
mesti berangkat dari inisiatif kaum perempuan untuk keluar dari hal-hal yang
membelenggu kebebasannya. Tanpa perjuangannya sendiri, kesetaraan gender sulit
tercapai. Karena itu, kaum perempuan perlu untuk memberanikan diri tampil di
hadapan publik sambil terus membenahi diri dan kemampuannya agar bisa eksis

dalam kehidupan publik.

Kedua, saran untuk kaum laki-laki. Dalam Kidung Agung, mempelai pria
dengan jelas memuji dan menghargai keindahan serta keunikan mempelai wanita,
baik secara fisik maupun karakter. Pujian-pujian ini bukan tentang kepemilikan,
melainkan tentang apresiasi yang tulus. Laki-laki mesti aktif mengakui dan
merayakan keunikan serta kekuatan pasangannya. Serta mendukung kemandirian dan

kebebasan dari kaum perempuan. Ini berarti memberikan ruang bagi mereka untuk
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mengejar minat, karier, atau passion pribadi, sebab kesetaraan sejati berarti
memahami bahwa cinta dan kemitraan tidak terikat pada peran tradisional, tetapi pada
kemampuan untuk saling mencintai, menghormati, dan mendukung sebagai dua

individu yang setara.

Ketiga, saran bagi para pemimpin Gereja. Peneliti melihat bahwa pemimpin
gereja memegang peran krusial dalam membentuk nilai-nilai tentang kesetaraan
gender. Gereja bisa melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai teks Kitab Suci
dengan melibatkan teolog yang memahami konsep kesetaraan gender dalam konteks

budaya dan histori, salah satunya teks Kitab Kidung Agung.

Keempat, saran bagi para pemimpin dan tokoh masyarakat. Di tengah budaya
patriarki, peranan pemimpin dan tokoh masyarakat bisa pula turut menciptakan
ketidakadilan gender. Meskipun demikian, adanya kesadaran baru untuk menemukan
kesetaraan gender bisa membuat para pengambil kebijakan untuk memperhatikan
hak-hak dari kaum perempuan. Para pemimpin dan tokoh masyarakat perlu
memberikan edukasi terhadap masyarakat tentang pentingnya kemitraan gender. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara berkampanye atau menetapkan program edukasi

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesetaraan gender.

Kelima, saran untuk para mahasiswa IFTK Ledalero. Peneliti melihat bahwa
tulisan ini membawa pandangan yang baru dan praktis untuk semua umat beriman
untuk dapat mencintai sesama tanpa batasan gender. Tetapi, penelitian ini
membutuhkan riset yang lebih mendalam lagi. Untuk itu, peneliti menyarankan untuk
mahasiswa, khususnya mahasiswa IFTK Ledalero yang meneliti di bidang yang
sama, untuk menerapkan meneliti lagi Kitab ini dalam upaya melawan diskriminasi

terhadap perempuan dan mengkaji hasil dari penerapan penelitian ini.
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